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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di 
suatu perguruan tinggi dan sepanjang  pengetahuan saya juga tidak terdapat 
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali 
secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di 









Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan Kurikulum 2013 serta 
mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami oleh guru dalam 
pelaksanaannya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini adalah 2 guru Matematika SMP Negeri 2 Wonogiri. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi metode dengan membandingkan data hasil metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 
tahap reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa (1) Pelaksanaan  pembelajaran matematika kurikulum 
2013 yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses dan hasil 
berajar sudah tergolong baik, (2) kendala yang dialami guru matematika dalam 
penerapan kurikulum 2013 antara lain sulit merubah pola pikir guru dan siswa, 
kemampuan siswa yang tidak merata, waktu, dan penilaian yang rumit. Hal 
tersebut disebabkan kurangnya kesiapan mental guru dan peserta didik dalam 
menghadapi kurikulum baru (kurikulum 2013) 
 





The research is conducted to describe how the implementation process of learning 
mathematics by using curriculum 2013 and to find out any difficulties 
experienced by teachers in the implementation. This research is a qualitative 
descriptive. The subjects were 2 Math teacher SMP Negeri 2 Wonogiri. Data 
collection techniques using the method of observation, interviews and 
documentation. Data validation was done by triangulation method by comparing 
the data of observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques 
performed by stage data reduction, data presentation, verification and conclusion. 
The result showed that (1) The study of mathematics curriculum in 2013 consisted 
of planning, implementation, assessment processes and learning outcomes have 
been quite good, (2) constraints experienced math teachers in curriculum 
implementation in 2013 among other things difficult to change the mindset of 
teachers and students, the ability students who are not evenly distributed, time, 
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and complex judgments. This is due to a lack of mental readiness of teachers and 
learners in the face of the new curriculum (Curriculum 2013).  
 




Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Tujuan pendidikan 
Nasional di Indonesia tentu saja bersumber pada pandangan dan cara 
hidup masyarakat Indonesia, yakni Pancasila. Pendidikan adalah suatu hal 
yang sangat penting bagi manusia dalam kehidupannya, sehingga setiap 
manusia berhak mendapat pendidikan yang layak. Pendidikan itu sendiri 
dibutuhkan guna menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar dapat menyesuaikan diri pada perubahan zaman sehingga 
memiliki daya saing di masyarakat. Sementara itu perkembangan IPTEK 
(ilmu pengetahuan dan teknologi) yang pesat menuntut adanya perubahan 
sistem pendidikan nasional salah satunya penyempurnaan kurikulum atau 
bahkan perubahan kurikulum. Sesuai dengan pendapat Kunandar (2007: 
107) perubahan kurikulum merupakan suatu hal yang biasa dalam rangka 
merespon perkembagan masyarakat yang begitu cepat. 
Kurikulum sangat penting bagi sistem pendidikan, kegagalan 
kurikulum sebelumnya mencerminkan kesemrawutan pelaksanaan 
pendidikan di indonesia, bahkan ada wacana yang menyatakan pendidikan 
kita sangat kacau, tidak jelas arah dan tujuannya. Hingga kini kurikulum 
2013 telah ditetapkan sebagai satu satunya kurikulum yang akan 
digunakan mulai tahun pelajaran 2019/2020 setelah diberhentikannya 
Kurikulum KTSP, bahkan Kurikulum 2013 telah diterapkan pada sebagian 
sekolah di Indonesia, namun tidak dapat langsung diterapkan secara 
serentak pada sekolah di seluruh Indonesia. Kurikulum 2013 mulai 
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diterapkan di beberapa sekolah pada awal tahun ajaran 2013/2014 dan 
hampir semua sekolah di tahun ajaran 2014/2015. Akan tetapi, mulai 
semester genap tahun ajaran 2014/2015, sekolah yang baru menggunakan 
kurikulum 2013 selama satu semester disarankan untuk kembali 
menggunakan KTSP. Sekolah tersebut berjumlah 211.779 sekolah. Hanya 
6.221 sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013 selama tiga 
semester dianjurkan tetap menggunakan kurikulum 2013. Sekolah tersebut 
dibuat sebagai sekolah percontohan dan akan dievaluasi terus-menerus. 
Sedangkan sekolah lain akan menerapkannya secara bertahap jika dinilai 
sudah siap, namun selama ini masih banyak ditemukan kesalahan maupun 
kesulitan dalam penerapannya. Kemudian diperparah oleh kegagalan ujian 
nasional (UN) tahun 2013, terutama untuk jenjang sekolah menengah atas 
(SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK), hal ini semakin 
menegaskan kekacauan pendidikan indonesia. Oleh sebab itu kurikulum 
harus terus menerus dikembangkan untuk mencapai pendidikan indonesia 
yang lebih baik. 
Keberhasilan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum tidak 
lepas dari peran guru. Seorang guru merencanakan, melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tidak 
melenceng dari garis besar pedoman pembelajaran yang berlaku. Salah 
satu pelajaran yang sangat memerlukan peran serta guru dalam 
pembelajarannya yaitu Matematika. Matematika seringkali dianggap 
sebagai momok yang menakutkan bagi siswa. Seringkali siswa merasa 
kesulitan sehingga cenderung malas untuk mempelajarinya. Berdasarkan 
hasil UN 2016, rerata UN cenderung terkoreksi turun antara 1,5 hingga 4 
poin. Misalnya pada hasil UN SMP rerata tahun2015 sebesar 62,18 
sedangkan tahun ini turun menjadi 58,57, hal ini terjadi baik pada sekolah 
negeri maupun swasta, namun SMP Negeri 2 Wonogiri sedikit mengalami 
peningkatan hasil UN rerata tahun2015 sebesar 73,78 sedangkan tahun ini 
meningkat menjadi 74,63 . Penurunan nilai UN pada beberapa sekolah 
terjadi pada semua mata pelajaran. Yang paling sedikit mengalami koreksi 
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yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia dan yang terkoreksi paling besar 
adalah Matematika. Pada mata pelajaran Matematika, terjadi penurunan 
rerata nilai 6,04 poin dari 56,28 (2015) turun menjadi 50,24 (2016), 
sedangkan untuk SMP Negeri 2 Wonogiri mengalami sedikit peningkatan 
rerata nilai UN matematika dari tahun 2015 sebesar 66,82 menjadi 68,15 
pada tahun 2016 . Hal ini benar-benar sangat memprihatinkan, mengingat 
Matematika merupakan mata pelajaran penting yang penerapannya hampir 
digunakan dalam segala bidang. Oleh sebab itu perlu adanya evaluasi di 
segala aspek guna memperbaiki mutu pendidikan di indonesia. 
Berdasarkan uraian–uraian  yang ada, peneliti ingin menganalisis lebih 
jauh tentang permasalahan yang dihadapi SMP Negeri 2 Wonogiri dalam 
penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika. Oleh karena 
itu peneliti menentukan judul penelitianya “Analisis Penerapan Kurikulum 
2013 dalam Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 2 Wonogiri Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2007:9) Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) 
yang terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. Metode penelitian kualitatif sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (natural setting). Desain penelitin kualitatif disusun secara 
terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. 
Penelitian deskriptif digunakan untuk melihat dan menggambarkan 
masalah-masalah fakta yang sedang terjadi, yang diungkapkan tanpa ada 
manipulasi. Pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan pelaksanaan 
5 
 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 
Wonogiri yang terdiri dari perencanaan pembelajaran matematika, 
pelaksanaan pembelajaran matematika, penilaian proses dan hasil belajar, 
selanjutnyapenarikan kesimpulan setelah analisis data. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti diperoleh 
bahwa Pelaksanaan pembelajaran Matematika berdasar Kurikulum 2013 di 
SMP Negeri 2 Wonogiri terdiri dari : 
a. Perencanaan Pembelajaran Matematika 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
c. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Pada proses Perencanaan Pembelajaran Matematika Guru telah 
menyusun RPP dengan format yang sesuai dengan Kurikulum 2013, terdiri 
dari identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, 
alokasi waktu, kompetensi inti, KD dan indikator, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran/ kegiatan 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, 
dan penilaian. Kesesuaian juga dapat dilihat dari langkah-langkah 
pembelajaran saintifik serta rencana penilaian yang sesuai penilaian 
autentik telah dicantumkan. Penyusunan RPP ini didasarkan pada silabus 
Kurikulum 2013 dan menyusun langkah-langkahnya berdasarkan 
berdasarkan buku pegangan pemerintah. 
Berikut ini adalah hasil dari penilaian komponen-komponen 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai Permendikbud no.103 
tahun 2014 . 
 
Tabel 1 Penskoran RPP 
No. Komponen-Komponen Skor Skor maksima  l 
1. Komponen Identitas 3 3 
2. Komponen Perumusan 
Indikator 
9 9 




4. Komponen Pemilihan Materi 
Ajar 
7 9 
5. Komponen Pemilihan Sumber 
Belajar 
9 9 
6. Komponen Pemilihan Media 
Belajar 
8 9 
7. Komponen Metode 
Pembelajaran 
6 6 
8. Komponen Kegiatan 
Pembelajaran 
12 12 
9. Komponen penilaian 9 9 
 Total 69 72 
 
Berdasarkan tabel 1 maka diperoleh, penskoran RPP pembelajaran 
matematika yang digunakan oleh guru sebagai berikut: 
Nilai  = 
          
                  




        
 = 95,8333% 
Tabel 2 Kriteria Penilaian RPP 
Nilai  Peringkat 
90%  ≤  A  ≤ 100% Amat Baik (A) 
75% ≤  B  < 90% Baik (B) 
60% ≤  C  <75% Cukup (C) 
K <60% Kurang (K) 
 
Sehingga dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kesesuaian 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar 95,8333%, artinya RPP 
yang digunakan guru memiliki kriteria amat baik atau dengan kata lain 
sudah sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013 namun perlu adanya 
sedikit penyesuaian pada komponen proses pembelajaran dan penilaian. 
Pada proses Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dikelas sebisa 
mungkin guru juga menggunakan langkah-langkah pembelajaran saintifik 
walau belum digunakan sepenuhnya terkendala keadaan, pelaksanaannya 
disesuaikan dengan  materi, waktu dan kemampuan siswa.Guru mencoba 
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menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 dimulai dari mengajarkan 
siswa untuk berani dan percaya diri mengungkapkan gagasannya didepan 
kelas,  sehingga kegiatan pembelajaran didominasi kegiatan diskusi 
kelompok. Siswa diajarkan untuk terlebih dahulu menganalisis soal yang 
diberikan kemudian hasil yang diperoleh dipresentasikan didepan kelas 
oleh salah satu anggota dari setiap kelompok, sedangkan kelompok lain 
memberikan tanggapan atas presentasi yang disajikan, meliputi bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan lain. Hal 
tersebut guna menciptakan suasana belajar yang student center. Diakhir 
pembelajaran guru memberikan tugas individu/kelompok yang belum 
sepenuhnya dipahami siswa hal tersebut guna memicu siswa aktif  mencari 
sendiri materi belajarnya. 
Tabel  3 penskoran Penerapan/Implementasi Pembelajaran Matematika 
No. Aspek Kegiatan Yang Diamati Jumlah 
Ya Tidak 
1. Kegiatan Pendahuluan 6 1 
2. Kegiatan Inti 24 5 
3. Kegiatan Penutup 2 2 
 Total  32 8 
 
Berdasarkan tabel 3 maka diperoleh, nilai penerapan / 
implementasi pembelajaran matematika yang sudah dilaksanakan oleh 
guru sebagai berikut: 
Nilai   = 
        
  




        
= 80 % 
Tabel 4 Kriteria Penilaian Implementasi Pembelajaran Matematika 
Nilai  Peringkat 
90%  ≤  A  ≤ 100% Amat Baik (A) 
75% ≤  B  < 90% Baik (B) 
60% ≤  C  <75% Cukup (C) 




 Sehingga dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa besar penerapan / 
implementasi pembelajaran matematika yang sudah dilaksanakan oleh 
guru sebesar 80% yang artinya pembelajaran matematika yang selama ini 
dilaksanakan guru memiliki kriteria baik atau dengan kata lain sudah 
sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013 namun perlu adanya peningkatan 
pada beberapa prosesnya. 
Guru matematika berperan penting dalam proses 
pengimplementasian Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika, 
guru menyusun RPP yang sesuai standar Kurikulum 2013 yang 
sebelumnya didiskusikan terlebih dahulu dengan semua guru yang 
mengampu mata pelajaran yang sama. Guru juga berperan dalam 
kesuksesan proses pembelajaran dikelas serta bertanggungjawab dalam 
proses penilaian.  
Hal tersebut sependapat dengan penelitian Riana Nurmalasari, Reta 
Dian P, Poppy Puspitasari, Wahyu Diana, Nurmalita Kurnia Dewi (2014) 
yang menyatakan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 
peran guru meliputi :  
1. Guru melakukan diskusi dalam proses penyusunan RPP. 
2. Guru menyusun RPP melalui langkah-langkah yang sesuai. 
3. Guru melaksanakan pembelajaran secara rinci. 
4. Guru sebagai fasilitator. 
5. Guru memberikan pendidikan karakter. 
6. Guru membimbing siswa dalam belajar sesuai dengan pendekatan 
saintifik. 
7. Guru memilih dan menggunakan metode, media, dan sumber belajar 
yang bervariasi. 
8. Guru melakukan penilaian otentik. 
9. Guru memilih dan menggunakan teknik penilaian yang bervariasi. 
10. Guru memberikan pengajaran remidial. 
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Pada Penilaian Proses dan Hasil Belajar, Evaluasi penilaian 
pembelajaran matematika terdiri dari : 
a. Aspek afektif, terdiri dari spiritual dan sikap sosial 
b. Aspek kognitif  
c. Aspek psikomotorik  
Penilaian dianggap sangat rumit, salah satu contohnya pada aspek 
afektif guru diwajibkan memberi penilaian kepada seluruh siswa 
dikelasnya mencakup penilaian sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotorik). Walau dinilai rumit guru tetap berusaha 
menerapkan penilaian berdasarkan penilaian otentik, pada aspek afektif 
atau penilaian sikap guru  menilai siswa-siswi yang ditemui, penilaian 
sikap terdiri dari sosial dan spiritual, sosial dilihat dari cara bergaul si anak 
dengan teman-teman sebayanya, bersikap pada guru dan orang yang lebih 
tua, sedangkan spiritual dilihat dari kesehajaan masing-masing siswa yang 
ditemui diluar kelas. Selanjutnya pada aspek kognitif / pengetahuan guru 
memberikan penilaian berdasarkan tes tertulis, tes lisan dan tugas yang 
dilaksanakan didalam kelas. Sedangkan pada aspek psikomotorik / 
keterampilan guru menilai siswa dari hasil dari tugas projek yang 
diberikan guru. Penilaian tersebut dinilai rumit dan memakan waktu dan 
usaha sehingga hal tersebut dapat memicu guru untuk memanipulasi data 
Hal ini sependapat dengan penelitian Sutama, Sabar Narimo dan 
Samino (2015) yang menyatakan bahwa manajemen evaluasi 
pembelajaran Matematika pada aspek afektif terdiri dari spiritual dan sikap 
sosial. Evaluasi aspek afektif dapat dilakukan melalui observasi, jurnal 
penilaian guru, evaluasi diri, dan evaluasi sebaya. Namun belum 
sepenuhnya dilaksanakan degan optimal. Manajemen evaluasi 
pembelajaran matematika pada aspek kognitif dapat dilaksanakan melalui 
tes tertulis, tes lisan, dan tugas, tapi selama ini pertanyaan yang diberikan 
kurang menantang. Manajemen evaluasi pembelajaran pada aspek 
psikomotorik dapat dilaksanakan melalui kinerja evaluasi, proyek dan 
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portofolio. Evaluasi aspek psikomotorik cenderung dilaksanakan di 
kelompok.  
Penelitian Heri Retnawati, Samsul Hadi, dan Ariadie Chandra 
Nugraha (2016) yang menyatakan bahwa para guru tidak sepenuhnya 
memahami penilaian dalam kurikulum baru (kurikulum 2013). Mereka 
juga memiliki kesulitan dalam mengembangkan instrumen penilaian sikap, 
kriteria minimum kelulusan juga menyebabkan guru mengalami kesulitan 
dalam penilaian otentik. Guru memiliki kesulitan dalam merancang rubrik 
untuk penilaian keterampilan karna ada terlalu banyak pilihan kompetensi 
dan teknik penilaian. Para guru juga memiliki kesulitan dalam 
mengintegrasikan nilai dari beberapa teknik penilaian yang telah 
dilaksanakan dan belum ada aplikasi apapun yang mungkin bisa 
dilaksanakan dengan mudah dalam menggambarkan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan penilaian juga melibatkan beberapa instrumen yang 
mendorong guru untuk dapat memanipulasi data yang kompleks. Sebagian 
besar guru enggan untuk menyelesaikan administrasi prosedur yang 
berkaitan dengan beberapa teknik penilaian. Bahkan beberapa guru 
menganggap bahwa sistem penilaian dalam kurikulum 2013 sulit dan 
rumit untuk dilaksanakan. Selain itu, guru-guru tersebut juga berpendapat 
bahwa sistem penilaian pada Kurikulum 2013 memakan waktu dan usaha. 
Penelitian Ayuk Kusumastuti, Sudiyanto, Dina Octoria (2016) yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan guru mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan kurikulum 2013 salah satunya adalah 
penilaian kurikulum 2013 memiliki format yang rumit dan banyak, 
sedangkan waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran sangat terbatas, 
penilaian juga menyita banyak waktu dan guru masih bingung dalam 
membuat deskripsi penilaian untuk tiga aspek pada setiap individu peserta 
didik bukanlah hal yang mudah dilakukan. 
Dalam proses pengimplementasian Kurikulum 2013 khususnya 
pada mata pelajaran matematika guru menemui banyak kendala antara lain 
Merubah pola pikir guru dan siswa, kemampuan siswa yang tidak merata , 
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waktu, dan kesulitan dalam penilaian juga dialami guru. Kendala-kendala 
tersebut dikarenakan kurangnya kesiapan mental guru dan siswa dalam 
pengimplementasian Kurikulum 2013 sehingga menjadi tidak optimal 
Hal ini sependapat dengan penelitian Dominggus Rumahlatu dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa terkait dengan tingkat kesiapan dan 
pelaksanaan Kurikulum 2013, ada beberapa faktor penghambat termasuk 
kurangnya buku pegangan untuk guru dan siswa, kesiapan mental guru dan 
siswa yang tidak optimal, diseminasi belum mencapai semua sekolah dan 
faktor penghambat lainnya 
Setiap tahun Kurikulum 2013 yang diterapkan di SMP Negeri 2 
Wonogiri maupun di sekolah lainnya selalu mengalami perubahan, 
terdapat empat esensi perubahan dalam kurikulum 2013, yaitu : 
a. Standar kompetensi lulusan 
b. Standar isi 
c. Standar proses 
d. Standar penilaian 
Hal ini ditujukan untuk memperbaiki Kurikulum 2013 kearah yang 
lebih baik. Guru harus siap beradaptasi dengan hal tersebut dalam jangka 
waktu yang lama. 
Hal ini sependapat dengan penelitian Aynur Yurekli (2012) yang 
menyatakan bahwa pembaharuan kurikulum adalah proses yang selalu 
berlangsung dan tidak pernah berakhir, adaptasi akan memerlukan waktu 
dan akan dibutuhkan banyak perubahan. 
Matapelajaran matematika merupakan salah satu yang paling sulit 
menurut peserta didik, selama ini prestasi belajar siswa dalam 
matapelajaran matematika mengalami penigkatan dan penurunan 
tergantung dari pengaruh beberapa aspek. Namun semenjak 
diberlakukannya kurikulum 2013 dengan KKM yang terus meningkat, 
memacu peserta didik untuk lebih meningkatkan  pemahamannya agak 
dapat  bersaing dan dapat memperoleh hasil diatas KKM, mengusung 
pembelajaran  dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 membentuk 
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karakter siswa yang lebih aktif, kreatif dan berwawasan luas sehingga 
prestasi belajar siswa terus meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kurikulum mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Hal ini sependapat dengan penelitian James E. Tarr, dkk (2013) 
yang menyatakan bahwa sebagai tekanan untuk meningkatkan prestasi 
siswa, kurikulum akan terus dianggap sebagai pengaruh utama untuk 
perubahan, seperti yang telah terjadi pada beberapa dekade. Meskipun 
karakteristik kebanyakan siswa, praktik guru dan karakteristik yang terkait 
dengan kurikulum belajar, seri pelajaran kita telah bersama menetapkan 
bahwa kurikulum organisasi dan pelaksanaannya memang elemen kunci 
dalam upaya meningkatkan pembelajaran matematika siswa. 
4. SIMPULAN dan SARAN 
Hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Pelaksanaan  pembelajaran 
matematika kurikulum 2013 yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian proses dan hasil berajar sudah tergolong baik, (2) kendala yang 
dialami guru matematika dalam penerapan kurikulum 2013 antara lain 
sulit merubah pola pikir guru dan siswa, kemampuan siswa yang tidak 
merata, waktu, dan penilaian yang rumit. Hal tersebut disebabkan 
kurangnya kesiapan mental guru dan peserta didik dalam menghadapi 
kurikulum baru (kurikulum 2013)  
Berdasarkan hasil penelitioan dan simpulan diatas maka dapat 
diambil saran sebagai berikut. 1) Bagi Sekolah, Tim Pengawas Kurikulum 
dan Pemerintah sebaiknya meningkatkan sosialisasi dan pelatihan 
Kurikulum 2013 bagi semua pihak yang terlibat dalam mempersiapkan 
pembelajaran yang lebih berkualitas sesuai standar kurikulum 2013 serta 
rutin mengadakan penyuluhan bagi orangtua peserta didik agar lebih 
memperhatikan dan mendukung belajar anak-anaknya di rumah. 2) Bagi 
Guru seharusnya tidak berhenti untuk lebih mengembangkan diri dalam 
segala aspek guna mewujudkan pembelajaran Matematika yang lebih 
berkualitas dibanding sebelumnya tentunya sesuai pedoman Kurikulum 
2013 dan rutin mengikuti sosialisasi penerapan Kurikulum 2013. 3) Bagi 
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Peneliti lain yang  mengambil penelitian sejenis, penelitian ini dapat 
dijadikan acuan dan masukan untuk menambah wawasan dan 
pengembangan penelitiannya.  
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